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Perkuat Tata Kelola Kesehatan Jiwa 

Pedoman ini diharapkan

mampu membantu kerja

TPKJM di berbagai tingkat

untuk melakukan peran di

masing-masing wilayah ter-

masuk kerja kolaboratif

agar dapat menjadi model

yang dapat direplikasi di

wilayah lain, yang mana

saat ini TPKJM DIY menja-

di barometer TPKJM ting-

kat nasional.

Peluncuran dilakukan

Wakil Gubernur DIY KG-

PAA Paku Alam X bersama

dengan Direktur Pusat PRY

Chatarina Sari di Gedhong

Pracimasana Kompleks Ke-

patihan, Selasa (12/12). Ke-

giatan ini juga disaksikan

langsung oleh Kepala Dinas

Kesehatan DIY Pembajun

Setyaningastutie, Tim TP-

KJM Kabupaten/Kota se-

DIY serta Kelompok Swa-

bantu Orang dengan Disa-

bilitas Psikososial wilayah

dampingan PRY.

Wagub DIY KGPAA Paku

Alam X mewakili Gubernur

DIY menyampaikan kese-

hatan jiwa, menjadi unsur

penting dalam menciptakan

sumber daya manusia yang

berkualitas, berdaya saing,

dan berperilaku baik. Na-

mun kesehatan jiwa masih

belum menjadi isu utama

dalam pembangunan sum-

ber daya manusia, semen-

tara beban pelayanan kese-

hatan jiwa masih sangat

tinggi, sehubungan tinggi-

nya angka prevalensi. 

Fenomena di masyara-

kat, stigma dan diskrimina-

si terhadap orang dengan

gangguan jiwa masih sa-

ngat kentara, disertai de-

ngan penolakan yang mere-

ka hadapi. Di sisi lain, ka-

sus gangguan mental seper-

ti emosional dan depresi te-

rus meningkat.  Hal ini

menjadi kebutuhan mende-

sak bagi Pemda DIY untuk

segera mengambil tindakan

nyata.                           (Ira)-f

YOGYA (KR) - Pemda DIY dan Pusat Reha-

bilitasi YAKKUM (PRY) memfasilitasi penyu-

sunan pedoman praktis untuk Tim Pengarah,

Tim Pelaksana Kesehatan Jiwa Masyarakat

(TPKJM) sebagai upaya pencegahan dan pena-

nganan kesehatan jiwa di DIY. 

Jangan Lupakan Pendidikan Politik Perempuan
YOGYA (KR) - GKR He-

mas mengingatkan agar

para perempuan akademisi

dan organisasi wanita yang

ada, tidak melupakan pen-

didikan politik bagi pe-

ngurus dan perempuan pa-

da umumnya. Bahkan pe-

ringatan seperti Hari Ibu,

Hari Kartini harus menjadi

momentum kebangkitan

perempuan. Peringatan ja-

ngan sekadar seremonial,

tetapi ada makna yang bisa

dirasakan perempuan.

Hal tersebut dikemuka-

kan Permaisuri Kraton

Ngayogyakarta Hadining-

rat GKR Hemas dalam aca-

ra temu muka ‘Merayakan

Perempuan Istimewa’ di

Convention Hall UIN Su-

nan Kalijaga, Selasa

(12/12). Kegiatan dengan

tagline ‘Aku, Kamu dan

Kita, Punya Hak Suara’ ju-

ga dihadiri GKBRAA Paku

Alam serta diikuti seluruh

elemen perempuan DIY, di-

maksudkan mengembali-

kan makna Hari Ibu pada

Kongres Perempuan di

Yogyakarta 1928.

Disebutkan, perjuangan

perempuan tidak hanya

dekat dengan masalah

yang seakan menjadi pro-

blema perempuan. ”Na-

mun perempuan itu harus

bisa semuanya. Saya ber-

harap, jangan lupakan

pendidikan politik untuk

perempuan,” katanya.

Karena PKK, Dharma

Wanita itu pekerjaan dan

tugasnya menurut GKR

Hemas sudah banyak, na-

mun di bidang sosial.

Hal tersebut menurut-

nya perlu dilakukan me-

ngingat persoalan seperti

diskriminasi jender, pema-

haman bias jender, keke-

rasan seksual, KDRT dan

angka kematian ibu mela-

hirkan dan lainnya, masih

terjadi dan tinggi angka-

nya. ”Perempuan perlu di-

beri pemahaman, edukasi

bila masalah-masalah ter-

sebut tidak harus terjadi

apalagi tinggi angka ka-

susnya. Karena itu, pe-

rempuan harus bersuara,”

sebut GKR Hemas.   

(Fsy)-f

KR-Fadmi Sustiwi

GKR Hemas, GKBRAA Paku Alam bersama panitia

dan tuan rumah.

Festival ’Dapur Sehat Atasi Stunting’
YOGYA (KR) - Festival

Dapur Sehat Atasi Stunting

(Dashat) berlangsung di ha-

laman Kantor Perwakilan

BKKBN DIY, Jalan Kenari,

Mujamuju, Kapanewon

Umbulharjo, Kota Yogya-

karta, Selasa (12/12). Kegi-

atan tersebut  dibuka Dr

Andi Ritamariani MPd (Ke-

pala Perwakilan BKKBN

DIY), dilanjutkan meninjau

78 stan Pameran dan

Ekspose Dashat.

Dalam momentum terse-

but, disampaikan materi

penurunan stunting di DIY

melalui program ‘Dashat’,

komposisi gizi bagi Kelu-

arga Risiko Stunting (KRS).

Materi disampaikan Ir

Aryantini MM (Penggerak

PKK DIY) dan Joko Susilo

SKM MKes (Persatuan Ahli

Gizi/Persagi DIY) dengan

moderator Awang Sewoko.

Dr Andi Ritamariani

MPd, Kepala Perwakilan

BKKBN DIY dalam sam-

butan mengatakan, ‘Da-

shat’ merupakan kegiatan

pemberdayaan masyarakat

dalam upaya pemenuhan

gizi seimbang bagi keluarga

berisiko stunting. ”Melalui

sumberdaya lokal yang di-

padukan dengan sumber-

daya/kontribusi kemitraan

lainnya. Kegiatan ‘Dashat’

melibatkan pemerintah da-

erah, Tim Penggerak PKK

dan kader secara masif khu-

susnya di Kampung Kelu-

arga Berkualitas,” ujarnya.

Dijelaskan, Festival ‘Da-

shat’ mencakup edukasi

perbaikan gizi dan kon-

sumsi pangan ibu hamil,

ibu menyusui dan balita.

”Masyarakat juga diberi

sosialisasi terkait pangan

lokal yang terjangkau,

bercita rasa dan gizi baik,”

ucapnya.

(Jay)-f

’Geger Trisikan’ di Banaran Kulonprogo
PERGELARAN ketoprak kolaborasi an-

tara Dinas Pariwisata Kulonprogo, Kalur-

ahan Banaran, sebagai Tim Pelaksana, dan

Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta,

akan berlangsung di Lapangan Banaran

Kulonprogo, Sabtu 16 Desember 2023

pukul 19.00. Sebagai tim pendamping, se-

lain pengajar dan alumni ISI Yogyakarta ju-

ga  penggiat seni dan budaya di DIY.

Atraksi wisata budaya tersebut  didanai de-

ngan Dana Kaistimewaan DIY.  

Hal ini disampaikan oleh Dosen Program

Studi Teater ISI Yogyakarta, Prof Yudiar-

yani, Senin (11/12). Ketoprak Geger Trisi-

kan akan dipentaskan oleh Kethoprak

Mataram Cipta Budaya dan Paguyuban

Seni Banaran di bawah pimpinan dan su-

tradara Ngadilan HM. Panggung akan di-

bangun menjadi dua bagian. Panggung uta-

ma dan panggung depan. Panggung utama

dengan LED videotron menampilkan  kein-

dahan Banaran, Pantai Trisik dan habitat-

nya, kesenian, perkebunan, serta objek

wisata lainnya. Panggung depan ditem-

patkan seperangkat gamelan. Beberapa

potensi seni Banaran akan ditampilkan, se-

perti lengger, seni bela diri, seni salawat. 

”Pertunjukan ketoprak akan digelar di la-

pangan Banaran yang memuat penonton

dari semua padukuhan di Banaran dan se-

kitarnya. Pertunjukan akan menampilkan

bentuk pertunjukan ketoprak interaktif-se-

mi kolosal,” ujar Yudiaryani.

Diakatakan, pemain dari Komunitas

Ketoprak Mataram Cipta Budaya dan

Paguyuban Seni Banaran, serta Pamong

Kalurahan Banaran. Beberapa bintang

tamu yang diundang terdiri dari pejabat

dan pimpinan di Kabupaten Kulonprogo. Di

antaranya Kepala Dinas Pariwisata Kulon-

progo dan Kapolres Kulonprogo. Kostum di-

rancang dengan penyesuaian seni Matar-

aman dan Pesisiran. Musik gabungan

gamelan dan musik kerakyatan. 

Ketoprak ini akan mengambil cerita ten-

tang banjirnya Kali Progo dibarengi keru-

suhan yang dilakukan para berandal, pas-

caperang Dipanegara.   (War)-f

KR-Fira Nurfiani 

Wagub DIY tengah memperlihatkan penampilan pro-

duk kemandirian ekonomi dampingan PRY.

KR-Jayadi Kastari

Beberapa stan peserta Festival ‘Dashat’.


